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SUMMARY 

GUSTIA NINGSIH. Growth and Production Responses of Edamame Soybean to 

Biofertilizers of Coffee Pericarp. (Supervised by MERY HASMEDA and 

SUSILAWATI). 

Edamame is considered as vegetable crops consumed by most japanese recently. The 

aim of this reseacrh was to determine the effect organic fertilizer on the growth and 

production of Edamame. The research was conducted from March 2016 until May 

2016 at the experimental field Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatera. The research method used Completelly 

Randomized Design (CRD) with seven treatments and four replications. Each 

replication consisted of three unit, so there were 84 plant in total. The treatments 

consisted of without treatment/ Control (P0), 100% N, P, K fertilizer/ Control  (P1), 6 

ton ha-1 of biofertilizers of coffee pericarp equivalent to 30 g 10 kg-1 soil (P2), 12 ton 

ha-1 of biofertilizers of coffee pericarp equivalent to 60 g 10 kg-1 soil (P3), 18 ton ha-1 

of biofertilizers of coffee pericarp equivalent to 90 g 10 kg-1 soil (P4), 24 ton ha-1 of 

biofertilizers of coffee pericarp equivalent to 120 g 10 kg-1 soil (P5), and 30 ton ha-1 

of biofertilizers of coffee pericarp equivalent to 150 g 10 kg-1 soil (P6).  The results 

showed that by there were no significant different among treatments. The use of 

biofertilizer of coffee pericarp, tended to give good  growth of edamame tend to 

show good responses to indecatid by high level chlorophyll content and the level of 

sweetness of Edamame. The best treatment was found on the treatment of BFCP 12 

ton ha-1 (P2) with production of  4,89  ton ha-1. 
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RINGKASAN 

GUSTIA NINGSIH. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai 

Edamame Terhadap Pemberian Pupuk Hayati Kulit Kopi. (Dibimbing oleh MERY 

HASMEDA dan SUSILAWATI). 

Edamame merupakan jenis tanaman yang termasuk kedalam kategori tanaman 

sayuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai edamame. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan Maret 2016 sampai Mei 2016 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Inderalaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode penelitian 

yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari  tujuh perlakuan 

yang diulang sebanyak 4 kali dengan masing-masing terdiri dari tiga unit sehingga 

diperoleh 84 tanaman. Perlakuan percobaan yaitu Kontrol/Tanpa Perlakuan (P0), 

Pupuk N, P, dan K 100% (P1), Pupuk Hayati Kulit Kopi 6 ton ha-1 setara 30 g 10 kg-1  

tanah (P2), Pupuk Hayati Kulit Kopi 12 ton ha-1 setara 60 g 10 kg-1  tanah (P3), Pupuk 

Hayati Kulit Kopi 18 ton ha-1 setara 90 g 10 kg-1  tanah (P4), Pupuk Hayati Kulit 

Kopi 24 ton ha-1 setara 120 g 10 kg -1 tanah (P5) dan Pupuk Hayati Kulit Kopi 30 ton 

ha-1 setara 150 g 10 kg-1  tanah (P6). Hasil penelitian menunjukan perbedaan yang 

tidak nyata pada hampir semua perlakuan terhadap pertumbuahan dan produksi 

Edamame. Perlakuan Pupuk Hayati Kulit memberikan respon yang baik terhadap 

peubah tingkat kehijaun daun dan tingkat kemanisan Edamame dibanding perlakuan 

lain. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian Pupuk Hayati kulit kopi 6 ton ha-1 

(P2) dengan produksi mencapai 4,89 ton ha-1. 

 

 

Kata kunci : Edamame, pupuk hayati, kulit kopi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

 Seiring meningkatnya pengetahuan gizi masyarakat, kini kedelai kembali 

menjadi perhatian. Terlebih lagi sejak kepopuleran edamame (kedelai Jepang) 

sebagai camilan. Edamame dipanen ketika kedelai baru 80% matang. Hal yang 

membedakan edamame dengan kedelai lain adalah bijinya lebih besar, teksturnya 

halus, rasanya lebih manis, dan lebih mudah dicerna (Nurman, 2012). 

 Setiap 100 g kedelai edamame mengandung 11,40 g protein, kalori 582 

Kcal, lemak 6,6 g, serat 15,6 g, kalsium 140 gram, fosfor 1,7 g, besi 1 g, vitamin 

B2 0,14 g, vitamin B1 10,27 g, dan air 71,1 g (Samsu, 2001). Selain memiliki 

kandungan gizi yang cukup tinggi edamame berperan sebagai sumber protein 

nabati yang dibutuhkan masyarakat dengan biji yang besar, rasa lebih manis, dan 

tekstur lebih lembut dibanding kacang kedelai biasanya.  

 Selain itu, Edamame juga memiliki peluang pasar ekspor yang luas.  

Permintaan ekspor dari negara Jepang sebesar 100.000 ton per tahun dan Amerika 

sebesar 7.000 ton per tahun. Sementara itu Indonesia baru dapat memenuhi 3% 

dari kebutuhan pasar Jepang, sedangkan 97% dan lainnya dipenuhi oleh Cina dan 

Taiwan (Nurman, 2013). 

  Produktivitas tanaman kedelai edamame dapat ditingkatkan dengan cara  

memilih varietas dan pemupukan. Varietas yang baik seperti dapat tumbuh dengan 

baik pada pH yang tidak terlalu masam 5-7 dan memiliki biji yang besar akan 

menunjang jumlah produk yang dihasilkan tanaman sedangkan pemupukan 

dilakukan karena tidak semua tanah baik untuk pertumbuhan tanaman. Umumnya 

tanah-tanah pertanian tidak menyediakan semua hara tanaman yang dibutuhkan 

dalam waktu cepat dan jumlah yang cukup untuk dapat mencapai pertumbuhan 

optimal. Oleh karena itu peningkatan produksi hanya dapat dicapai jika diberi 

tambahan hara tanaman untuk pertumbuhan yang optimal, baik itu melalui  

pengapuran maupun pemupukan (Nazariah, 2009). Pupuk yang dapat di 

aplikasikan pada tanaman kedelai edamame yaitu pupuk kimia dan organik. 
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Namun, dalam prakteknya lahan yang ada sekarang mulai rusak dan ketersediaan 

unsur hara sedikit karena penggunaan pupuk kimia. Oleh karena itu penggunaan 

pupuk kimia mulai dikurangi. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu 

dengan pemberian pupuk hayati. Penggunaan pupuk hayati pada tanaman 

mungkin tidak memberikan hasil yang maksimal dalam jangka waktu pendek, 

karena bahan organik yang terkandung didalamnya selain menyediakan 

ketersediaan hara juga memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi sehingga untuk 

mencapai hasil maksimal kemungkian dalam jangka waktu yang lama. 

 Pupuk hayati adalah pupuk organik yang mengandung mikroorganisme 

hidup yang ketika diterapkan pada benih (dicampur sebelum ditanam), permukaan 

tanaman atau tanah akan mendiami rizosfer atau bagian dalam dari tanaman dan 

mendorong pertumbuhan dengan meningkatkan pasokan nutrisi utama dari 

tanaman (Vessey, 2003). 

 Mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan dalam pupuk hayati salah 

satunya Trichoderma. Spesies Trichoderma adalah cendawan yang hidup bebas, 

umum ditemui pada ekositem tanah dan akar, cendawan ini telah dipelajari secara 

ekstensif dalam kemampuannya menghasilkan antibiotik, memarasit cendawan 

lain atau mikroorganisme penyebab penyakit (Harman et al., 2004). Menurut hasil 

penelitian Chamzurni et al. (2011). Trichoderma sp. memperbaiki kesehatan dan 

vigor tanaman, merangsang pengambilan nutrisi ketika populasi melimpah dalam 

perakaran tanaman (efek tidak langsung). Menurut Sutanto, (2002) Trichoderma 

merupakan mikroba tanah yang mempunyai peran dalam kesuburan tanah, 

membuat hara tersedia bagi tanaman serta berperan dalam memperbaiki struktur 

tanah (efek tidak langsung). 

 Salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk dan 

sebagai media tumbuhnya Trichoderma yaitu kulit buah kopi. Limbah padat dan 

cair pengolahan kopi mengandung materi organik yang cukup tinggi dan sangat 

potensial sebagai media tumbuh mikroorganisme untuk dapat diubah menjadi 

produk bernilai tambah (Pandey et al., 2000).  

 Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman yang banyak terdapat di 

Indonesia terutama di Sumatera Selatan. Di Sumatera Selatan banyak petani kopi 

yang membuang kulit kopi begitu saja hingga membusuk, padahal kulit buah kopi 
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ini memiliki banyak kandungan unsur hara yang bermanfaat baik untuk media 

tumbuh mikroorganisme maupun sebagai pupuk organik. 

 Hasil penelitian Pusat Penelitian Kopi dan Kakao (2012) menunjukkan 

bahwa kadar C-organik kulit buah kopi adalah 45,3 %, kadar nitrogen 2,98 %, 

fosfor 0,18 % dan kalium 2,26 %. Selain itu kulit buah kopi juga mengandung 

unsur Ca, Mg, Mn, Fe, Cu dan Zn. Satu hektar areal pertanaman kopi akan 

memproduksi limbah segar sekitar 1,8 ton setara dengan produksi tepung limbah 

630 kg. Hasil penelitian Sahputra et al. (2013) menyatakan bahwa pemberian 

pupuk organik kulit kopi mampu meningkatkan jumlah daun hingga 24,96 %, 

diameter umbi 29,59 %, produksi per plot 50 % pemberian 90 g/tanaman pada 

tanaman bawang merah. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menguji efektivitas dari pupuk hayati dari kulit kopi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai edamame  (Glycine max (L.) Merril). 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati 

kulit kopi terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kedelai edamame 

pada dosis yang berbeda. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian pupuk hayati kulit kopi dengan dosis 90 gr per 10 kg 

tanah memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

edamame. 
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